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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh terkait mengenai penerapan sistem 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi Gedung Ibu dan 

Anak Dr. Sardjito dan hubungan faktor Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap Produktivitas Pekerja, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis mengenai penerapan sistem K3 pada proyek konstruksi 

Gedung Ibu dan Anak Dr. Sardjito,  berikut merupakan tiga peringkat 

teratas mengenai penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

1) Perusahaan memiliki peraturan-peraturan keselamatan kerja. 

2) Perusahaan menyediakan alat pelindung diri untuk bekerja. 

3) Mewajibkan penggunaan alat pelindung diri saat bekerja. 

2. Hasil analisis yang didapatkan mengenai hubungan antara penerapan 

sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan produktivitas 

pekerja adalah, berdasarkan faktor K3 terhadap produktivitas pekerja 

menunjukkan bahwa uji hipotesis secara positif memberi pengaruh 

langsung variabel faktor K3 terhadap produktivitas pekerja sebesar 47.0% 

dengan signifikan p-value < 0.05. Untuk uji koefisien determinan diperoleh 

bahwa kemampuan variabel faktor K3 dapat menjelaskan variabel 

produktivitas pekerja sebesar 22.1% dan signifikasi p-value < 0.05. 

pengaruh ini termasuk lemah. 
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5.1 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini maka dapat diketahui bahwa 

pengaruh penerapan sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan 

produktivitas pekerja tergolong kecil atau 22.1% dan 77.9% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian ini. Walaupun pada penelitian ini pengaruh K3 terhadap 

produktivitas pekerja kecil, sangat penting bagi perusahaan konstruksi untuk tetap 

menjadikan K3 sebagai prioritas. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang aman 

dan sehat perusahaan dapat menghindari potensi hambatan proyek dan merawat 

sumber daya manusia mereka dengan lebih baik. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Kuesioner 

KUESIONER 

Dalam rangka penyelesaian Tesis. saya, Rikard Repildo Palembangan 

bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan tesis dengan judul 

“Hubungan Antara Penerapan Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Produktivitas Pekerja Pada Proyek Gedung Layanan Kesehatan Ibu dan Anak Dr. 

Sardjito Yogyakarta”. Sehubung dengan hal tersebut saya sangat mengharapkan 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi 

beberapa pertanyaan pada kuesioner ini. 

Atas perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih. 

Data Umum responden 

Jabatan/posisi dalam proyek: 

Usia: 

 20-29 th 

 30-39 th 

40-49 th 

< 49 th  

Lama Bekerja: 

 < 1th 

 1-5 th 

 6-10 th 

 > 10 th 
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Latar belakang Pendidikan 

 SMP/Sederajat 

 SMA/Sederajat 

 S1 

 S2  

 

Kuesioner dibawa ini dikutip dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Leonardus 2011 dan Daniel 2009. Tingkat penerapan sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dapat diukur dengan skala tingkat pengukuran sebagai 

berikut: 

1 – Tidak diterapkan 

2 – Kurang diterapkan 

3 – Netral 

4 – Diterapkan 

5 – Sangat diterapkan 

 

PERNYATAAN PENERAPAN SISTEM KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA (K3) 

 

No. CODE PERNYATAAN PENERAPAN SISTEM K3 1 2 3 4 5 

A X1.1 PELATIHAN KESELAMATAN KERJA      

1. X1 Pendidikan dasar K3 terhadap para pekerja       

2. X2 Pelatihan dasar K3 terhadap para pekerja       

3. X3 
Pelatihan penaggulangan keadaan darurat/penderita 

gawat darurat 
     

4. X4 Pelatihan mengenai pencegahan kecelakaan      

5. X5 
Penerapan manfaat yang diperoleh dari pendidikan 

dan pelatihan yang diadakan perusahaan 
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6. X6 Sosialisasi K3 terhadap para pekerja       

7. X7 

Sosialisasi mengenai alat pelindung diri atau alat 

keselamatan lainnya disertai dengan cara 

penggunaannya 

     

8. X8 
Perusahaan memberikan pengetahuan tentang 

hygiene (kebersihan) 
     

B X2.1 PUBLIKASI KESELAMATAN KERJA      

9. X9 
Pemasangan tanda peringatan dan tanda bahaya di 

tempat yang berpotensi bahaya 
     

10. X10 
Di lingkungan proyek diberikan pesan-pesan/slogan 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja 
     

11. X11 
Sosialisasi mengenai penggunaan alat pemadam 

api/kebakaran 
     

12. X12 
Sosialisasi kesiapsiagaan/tanggap darurat dan 

penanggulangan keadaan darurat 
     

13. X13 
Sosialisasi prosedur K3 untuk pelaksanaan 

pekerjaan yang berpotensi bahaya 
     

14. X14 
Sosialisasi mengenai limbah yang berbahaya bagi 

kesehatan di sertai cara penanganannya 
     

C X3.1 KONTROL LINGKUNGAN KERJA      

15. X15 
Perusahaan menyediakan alat pelindung diri untuk 

bekerja 
     

16. X16 
Kontrol dan perawatan kondisi ventilasi, suhu, dan 

penerangan di ruang kerja 
     

17. X17 Pemeriksaan kebersihan dan penataan tempat kerja      

18. X18 

Terjadi kekurangan ketersediaan perlengkapan 

keamanan dan keselamatan kerja di lingkungan 

kerja 

     

19. X19 Perusahaan memiliki fasilitas P3K di tempat kerja      

20. X20 Kegiatan senam/olahraga ringan      
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21. X21 

Pemeriksaan konsidi alat pemadam (APAT, APAR, 

sistem pemadam tetap, sistem hidran/spinkler, 

hidran portable dan alat pelindung diri) 

     

22. X22 

Kontrol dan perbaikan instalasi, ruang kerja dan 

peralatan kerja yang teridentifikasi memiliki potensi 

bahaya (safety partol) 

     

D X4.1 PENINGKATAN KESADARAN K3      

23. X23 
Pelaksanaan inspeksi, pemeriksaan dan pengujian 

penggunaan prosedur dan membuat laporan  
     

24. X24 
Mewajibkan penggunaan alat pelindung diri saat 

bekerja  
     

25. X25 

Pemeriksaan sarana dan prasarana yang menunjang 

pelaksanaan K3 (alat pemadam api, pompa 

pemadam, tandu, dan pintu darurat) 

     

26. X26 
Pemberlakuan dan pelaksanaan peraturan yang 

berkaitan dengan K3 
     

27. X27 
Pengawasan terhadap bahan-bahan beracun dan 

berbahaya 
     

28. X28 
Pemeriksaan peralatan kerja dan mesin-mesin 

sebelum digunakan 
     

29. X29 
Audit ekternal dan internal terhadap pelaksanaan 

K3 diproyek 
     

30. X30 Pengecekan alat-alat keselamatan kerja secara rutin       

31. X31 
Perusahaan memiliki peraturan-peraturan 

keselamatan kerja  
     

 

PERNYATAAN PRODUKTIVITAS PEKERJA 

Produktivitas pekerja dapat diukur dengan skala tingkat pengukuran sebagai 

berikut: 

1 – Tidak mempengaruhi 

2 – Kurang mempengaruhi 
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3 – Mempengaruhi 

4 – Cukup mempengaruhi 

5 – Sangat mempengaruhi 

 

 

 

No. CODE PERNYATAAN PRODUKTIVITAS PEKERJA 1 2 3 4 5 

A Y1.1 INTERNAL PEKERJA      

1. Y1 
Tingkah laku dalam bekerja seperti: suka menunda 

suatu pekerjaan dan lain-lain 
     

2. Y2 Motivasi bekerja      

3. Y3 Bermalas-malas dalam jam kerja      

4. Y4 Kemampuan dalam bekerja      

5. Y5 Keletihan akibat kerja      

6. Y6 Absensi kerja      

7. Y7 Tingkat keterampilan      

8. Y8 Pengalama  kerja      

9. Y9 
Pemogokan akibat adanya konflik, misal konflik 

dengan pihak manajemen perusahaan 
     

10. Y10 Pemahaman terhadap metode konstruksi      

11. Y11 Kompleksitas dan kesulitan pekerjaan      

12. Y12 Ukuran besarnya proyek yang akan dilaksanakan      

13. Y13 Keadaan ekonomi pekerja      

B Y2.1 MANAJEMEN PERUSAHAAN      

14. Y14 Kerja lembur      

15. Y15 Imbalan dan kompensasi      

16. Y16 Persiapan perencanaan pekerjaan      

17. Y17 Kesalahan design yang berakibat rework      

18. Y18 Teknologi yang digunakan      

19. Y19 Penghargaan terhadap pekerja      
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20. Y20 Perencanaan komposisi kelompok kerja      

21. Y21 Kepadatan tenaga kerja      

22. Y22 Keragaman budaya tenaga kerja      

23. Y23 Instruksi dan arahan dari pimpinan      

24. Y24 
Kecepatan dalam mengambil keputusan oleh 

manajemen 
     

25. Y25 Komunikasi antar unit kerja      

26. Y26 Fasilitas untuk para pekerja      

27. Y27 Keselamatan pekerja      

28. Y28 Kualitas manajemen proyek      

29. Y29 Kemampuan financial perusahaan      

30. Y30 Kontrol/pengawasan jam kerja dari manajemen      

C Y3.1 FAKTOR LAPANGAN (ON SIDE PROJECT)      

31. Y31 Ketersediaan material dan peralatan      

32. Y32 Keterlambatan pengiriman material      

33. Y33 Changes order (perubahan pekerjaan)       

34. Y34 Force majeur (keadaan memaksa)      

35. Y35 Perubahan cuaca yang buruk      

36. Y36 Lokasi proyek yang jauh dari hunian pekerja      
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Lampiran 2: Data Umum Proyek 
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Lampiran 3: Dokumentasi Pengambilan Data Kuesioner 
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Lampiran 4: Dokumentasi Proyek  
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